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MOTTO : 

 

“Kerjakan Apa Yang Didoakan 
Dan Doakan Apa Yang Dikerjakan 

Lalu Biarkan Tuhan Melakukan Apa 
Yang Menjadi Bagian-Nya” 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis entitled "Customary Chief and community bearers’ role 
in protecting the reba ceremony value as a traditional cultural expressions". 
The thesis aims to identify and evaluate the role of traditional leader in 
protecting the value of reba ceremony as a form of cultural expression 
protected by the traditional copyright and how the public bearers’ position in 
implementing the reba ceremony. This research is an empirical law study by 
using the approach of law and sociology of law approach. Sources of data in 
the form of primary data and secondary data consist of primary materials and 
secondary law. Research is located in the village of Bena, Jerebuu Subdistrict, 
Ngada District. This study has population of 150 Bena villagers with samples 
taken using purposive sampling method. Methods of data collection are 
literature study and interviews. The data analysis method consists of primary, 
secondary, and then conclusion with inductive thinking process. The 
Authority Theory as proposed by Max Weber was used to assess the results of 
the research. 

These results indicate that reba ceremony is a part of the traditional 
cultural expressions which fulfill the general category of traditional cultural 
expressions. Customary leader has more dominant in the ceremony reba. It 
allows the traditional leader to carry out its role in order to protect reba 
ceremony as a traditional cultural expression that is protected by copyright. 
The roles played by the traditional leader are establishing policies and 
managing reba ceremony arrangements as well as supervising and monitoring 
the implementation of reba ceremony process. Community bearers’ position is 
in accordance with the values of life in the society is a society bearers formed 
by the territorial. This is reinforced by the means of traditional expression 
which are generally located in the Bena village area and prevailing customs 
values in the Bena customary law territory. Reba ceremony held by the 
community bearer which is based on genealogical is a form of expression that 
has less value, therefore as to protect the values that exist in the reba 
ceremony, genealogical society bearers are obliged to respect the values of 
life in bearer communities territorial. 

 
Keywords: traditional cultural expressions, reba ceremony values 
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ABSTRAK 

 

 

Tesis ini berjudul “peran Kepala Adat dan kedudukan masyarakat 
pengemban dalam melindungi nilai upacara reba sebagai ekspresi budaya 
tradisional”. Tesis dengan judul tersebut bertujuan untuk mengetahui dan 
mengevaluasi peran Kepala Adat dalam melindungi nilai upacara reba sebagai bentuk 
ekspresi budaya tradisional yang dilindungi hak cipta dan bagaimanakah kedudukan 
masyarakat pengembannya dalam melaksanakan upacara reba. Penelitian ini 
merupakan penelitian hukum empiris dengan menggunakan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan sosiologi hukum. Sumber data berupa data primer dan data 
sekunder yang terdiri dari bahan primer dan bahan hukum sekunder. Penelitian 
berlokasi di Kampung Bena, Kecamatan Jerebuu, Kabupaten Ngada. Penelitian ini 
memunyai populasi sebanyak 150 orang penduduk kampung Bena dengan sampel 
yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan studi pustaka dan wawancara. Metode analisis data terdiri dari primer, 
sekunder dan kemudian ditarik kesimpulan dengan poses berpikir induktif. Teori 
Otoritas yang sebagaimana yang dikemukakan Max Weber digunakan untuk 
mengkaji hasil penelitian.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upacara reba merupakan bagian 
dari ekspresi budaya tradisional yang mana memenuhi kriteria umum kategori 
ekspresi budaya tradisional. Kedudukan Kepala Adat yang lebih dominan dalam 
pelaksanaan upacara reba memungkinkan Kepala Adat untuk melakukan peranannya 
dalam rangka melindungi upacara reba sebagai ekspresi budaya tradisional yang 
dilindungi hak cipta. Adapun peran yang dilakukan Kepala Adat diantaranya 
menetapkan kebijakan dan pengaturan pengelolaan upacara reba serta melakukan 
pengawasan dan pemantauan terhadap proses pelaksanaan  upacara reba. Kedudukan 
masyarakat pengemban yang sesuai dengan nilai-nilai yang hidup pada masyarakat 
pengemban adalah masyarakat pengemban yang terbentuk berdasarkan teritorial. Hal 
ini diperkuat dengan sarana ekspresi tradisional yang umumnya berada dalam 
wilayah kampung Bena serta nilai adat istiadat yang berlaku diwilayah hukum adat 
Bena. Pelaksanaan upacara reba oleh masyarakat pengemban berdasarkan genealogis 
merupakan bentuk ekspresi yang kurang memiliki nilai, sehingga untuk melindungi 
nilai-nilai yang ada dalam upacara reba masyarakat pengemban yang genealogis 
wajib menghormati nilai-nilai yang hidup pada masyarakat pengemban teritorial. 
 

Kata Kunci : Ekspresi Budaya Trdisional, Nilai Upacara Reba 
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